Rancang Bangun Sistem Informasi Peserta Pelatihan Keterampilan Pada UPTD BLKI Disnakertans Sumsel by Sihotang, Cristian et al.
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 






, 2012; Accepted July 10
th
, 2012 
Rancang Bangun Sistem Informasi Peserta Pelatihan 












Kampus STMIK GI MDP; Jl.Rajawali No 14 Palembang  
3










Abstrak: UPTD BLKI Disnakertrans Provinsi Sumatera Selatan adalah suatu lembaga 
pemerintah yang bergerak di bidang penyelenggara pelatihan dan sertifikasi. Pada UPTD 
BLKI Disnakertrans Provinsi sumatera selatan, informasi dan pelaksanaan pelatihan belum 
tersampaikan kepada masyarakat luas. Selain itu, ditinjau materi pelatihan masih perlu 
ditingkatkan, hal ini berkaitan dengan materi yang ada masih kurang. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sistem informasi pelatihan yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 
pelatihan dan membantu mengelola data-data pelatihan secara cepat dan tepat. Metodologi 
yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metodologi Iteratif dimana tahapan-
tahapan dalam metodologi ini meliputi analisis kebutuhan perangkat lunak, desain, pembuatan 
kode program dan pengujian. Dalam pengambaran model sistem menggunakan rich picture, 
DFD dan ERD sedangkan untuk penggambaran alur program menggunakan flowchart. Adapun 
alat bantu yang digunakan dalam pengembangan sistem yaitu bahasa pemrograman PHP, 
database MySQL dan Framework CodeIgniter. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi pelatihan berbasis web dapat memperluas jangkauan informasi mengenai 
pelatihan kepada masyarakat Sumatera Selatan dan menjadi inovasi baru pengelolaan data 
dalam pelaksanaan pelatihan bagi pegawai serta memudahkan bagi instruktur dan peserta 
pelatihan dalam memanajemen materi,tugas dan jadwal pelatihan pada pelaksanaan kegiatan 
pelatihan. 
 
Kata Kunci— Sistem Informasi, Metodologi Iteratif, Framework CodeIgniter 
 
Abstract 
Abstract: UPTD BLKI Disnakertrans of South Sumatera is a departement of governmnet 
engaged in organizing of training and certification. In UPTD BLKI Disnakertrans of South 
Sumatera, information and implementation of training had not been conveyed yet to the society. 
Additionally, reviewed that the training material still needed to be increased, it was related with 
the lack of material. Therefore, required the system information of training which aims to 
provide the information about training and help managing the training data quickly and 
accurately. The methodology which was used in the development of this system was Iterative 
method where the steps in this methodology include the requirements software analysis, design, 
creating of program code and testing. In the depiction of model system was used rich picture, 
DFD and ERD and for the depiction of the program flow using a flowchart. The tools were used 
in developing system was language programing PHP, MySOL database and Codelgniter 
Framework. From the test results can be conclude that the training information system based on 
website can make society get information about the training program in south sumatera and 
become the new innovation for managing data in training program for staff then to ease the 
instructor and also the training participant on material management, task, and schedule of 
training program.  
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enaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang/jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2003). Pembangunan ekonomi maupun 
pembangunan pada bidang lainnya selalu melibatkan sumber daya manusia sebagai salah satu 
pelaku dalam pembangunan. Jumlah penduduk yang besar, tidak selalu menjamin keberhasilan 
pembangunan bahkan bisa menjadi beban pembangunan tersebut. Selain itu, jumlah angkatan 
kerja yang tidak sebanding dengan lapangan kerja yang tersedia maka akan menyebabkan 
sebagian dari penduduk yang berada pada usia kerja produktif yaitu 15-64 tahun tidak 
mendapatkan pekerjaan. Berdasarkan data Rencana Strategis 2013-2018 Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan yang diolah dari data Badan Pusat Statistika sejak 
tahun 2011 sampai dengan 2013 menjelaskan, besarnya angkatan kerja pada Provinsi Sumatera 
Selatan tidak mampu terserap semuanya, dikarenakan tidak berimbangnya jumlah angkatan 
kerja dengan kesempatan kerja yang ada. Hal ini merupakan pokok penyebab terhambatnya 
penyelenggaraan pembangunan ekonomi. Akhir dari permasalahan ketenagakerjaan salah 
satunya adalah semakin tingginya tingkat pengangguran apalagi semakin diperparah dengan 
adanya PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) besar-besaran yang dilakukan untuk efisiensi 
perusahaan. Pengangguran ini akan berakibat luas dalam pandangan pembangunan ekonomi 
negara. Banyaknya jumlah pengangguran merupakan faktor penghambat pembangunan 
ekonomi negara dan pemicu terganggunya stabilitas sosial dan politik. Untuk jumlah 
pengangguran terjadi penurunan dari tahun 2012 sebesar 1,89% dan terus menurun pada tahun 
2013 sebesar 14,55% tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa pengangguran tetap menjadi 
permasalahan utama ketenagakerjaan yang harus menjadi perhatian kita bersama untuk dicari 
jalan keluarnya. UPTD BLKI Disnakertrans Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu 
lembaga pemerintah yang melayani masyarakat dalam bidang Ketenagakerjaan yang 
menyelenggarakan pelatihan dan sertifikasi. Pelayanan yang sangat baik menjadi tuntutan utama 
bagi pegawai di lingkungan UPTD BLKI Disnakertrans Provinsi Sumatera Selatan dalam 
melayani masyarakat. Salah satu pelayanan yang diberikan adalah program pelatihan dan 
sertifikasi. Kualitas keterampilan merupakan syarat yang harus dimiliki oleh seorang pencari 
kerja. Sehubungan semakin meningkatnya jumlah pencari kerja di lingkungan Provinsi 
Sumatera Selatan khususnya kota Palembang berdampak pada semakin bertambahnya 
permintaan informasi tempat pelatihan seperti UPTD BLKI Disnakertrans Provinsi Sumatera 
Selatan  
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1  Sistem Informasi  
“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-
laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu”[1] 
 
2.2 Teknologi Informasi  
“Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan oleh pengembang sistem 
untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, 
dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan”[2] 
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2.3  Metodologi (iterative) 
“Metodologi Iteratif adalah suatu model pengembangan sistem yang 
mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun dan iteratif model prototipe. Tujuan 
dari model inkremental dibuat untuk mengatasi kelemahan dari model air terjun yang tidak 
mengakomodasi iterasi, dan mengatasi kelemahan dari metode prototipe yang memiliki proses 
terlalu pendek dan setiap iteratif prosesnya tidak selalu menghasilkan produk tetapi bisa dalam 
bentuk prototipe”[3] 
Ilustrasi tahapan metodologi iterative dapat dilihat pada gambar 1. 
Sistem/Rekayasa 
Informasi
i t /  
f i
Analisis Desain Kode Uji
Analisis Desain Kode Uji 











   
Gambar 1 Ilustrasi Tahapan Metodologi Iterative 
 
Adapun tahapan-tahapan dalam metodologi iteratif ini yaitu : 
1. Tahapan Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak  
Pada tahapan ini proses pengumpulan data dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti 
apa yang dibutukan oleh user. Spesifikasi pada tahapan ini perlu untuk di dokumentasikan 
[3] 
2. Tahapan Desain  
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan 
perangkat lunak dari tahapan analisis kebutuhan representasi desain agar dapat 
diimplementasikan menjadi program tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang 
dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan [3] 
3. Tahapan Pengkodean  
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini 
adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain [3] 
4. Tahapan Pengujian  
Pada tahapan ini merupakan suatu cara untuk melakukan uji program yang telah 
dibuat, pengujian difokuskan pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan 
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 
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2.4 Alat Bantu Pengembangan Sistem 
 
2.4.1 PHP(PHP Hypertext Preprocessor) 
“PHP adalah pemrograman interpreter yaitu proses penerjemahan baris kode 
sumber menjadi kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung pada saat baris 
kode dijalankan. PHP disebut sebagai pemrograman Server Side Programming, hal ini 
dikarenakan seluruh prosesnya dijalankan pada server”[4] 
 
2.4.2 XAMPP 
“XAMPP adalah paket PHP dan MySQL berbasis open source, yang dapat 
digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP”[5] 
 
2.4.3  MySQL 
“MySQL adalah salah satu perangkat lunak atau salah satu jenis database server 
untuk sistem manajemen database SQL dan untuk membuat aplikasi web [6] 
 
2.4.4 CodeIgniter 
“CodeIgniter adalah sebuah framework PHP yang dapat membantu mempercepat 
developer dalam pengembangan aplikasi web berbasis PHP yang menyediakan 
sekumpulan library yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
menggunakan antarmuka dan struktur logika yang sederhana dalam mengakses 
librarynya”[7] 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Sistem yang Berjalan 
Sistem yang berjalan pada UPTD BLKI Disnakertrans yaitu calon peserta pelatihan 
datang ke Kios3in1untuk melakukan pendaftaran, pendaftaran dilakukan setelah berkas 
persyaratan dinyatakan lengkap. Proses pendaftaran dipandu oleh pengelola Kios3in1, setelah 
melakukan pendaftaran calon peserta pelatihan mendapatkan bukti pendaftaran. Calon peserta 
datang kembali untuk mengikuti tes tertulis dan wawancara, setelah dinyatakan lulus calon 
peserta wajib melakukan daftar ulang yang nantinya data calon peserta akan divalidasi oleh 
bagian pelatihan. Setalah dinyatakan lulus seleksi, calon peserta pelatihan menjadi peserta 
pelatihan. Peserta pelatihan yang dinyatakan lulus harus menjalani pelatihan keterampilan yang 
sudah di tentukan oleh UPTD BLKI Disnakertrans Provinsi Sumatera Selatan. Bagi peserta 
pelatihan yang telah mengikuti pelatihan dapat melihat informasi nilai dari latihan soal dan ujian 
yang diumumkan pada akhir pelatihan. Semua laporan jam pelatihan dan rekap nilai dibuat 
dalam bentuk satu buku laporan yang diberikan kepada pimpinan. Ketua kejuruan dan instruktur 
pelatihan membuat laporan kegiatan yang diserahkan pada seksi pelatihan. Laporan  kegiatan 
pelatihan diteruskan ke Kepala UPTD BLKI Disnakertrans Provinsi Sumatera Selatan dan 
ditembuskan kepada Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan 
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Calon Peserta Pelatihan Persyaratan 
Administrasi
2   Melakukan pendaftaran dan 
Menyerahkan persyaratan administrasi 
  3   Memeriksa







  5   Mengisi
  6   Mencetak 




rekap calon peserta didik








tidak lengkap, calon peserta didik 
harus melengkapi persyaratan 
7    Memberikan bukti pendaftaran 
calon peserta pelatihan dan 





  Membuat    
Daftar Hadir
   Mencetak
  9   Calon peserta pelatihan 
membawa bukti pelatihan
Bukti Daftar Calon 
Peserta Didik
10  Mengarahkan calon peserta
didik  ke ruangan seleksi dan 
Melakukan tes wawancara
13   Mengisi 
daftar hadir dan 
menjawab soal 
tes tertulis
  14  Mengumpulkan 
lembar jawaban
   19    Melakukan Daftar Ulang 
Hasil wawancara
Tes tertulis
Jika berkas tidak lengkap,maka 
calon peserta didik harus melengkapi
Berkas terlebih dahulu
22   Menjelaskan agenda 
orientasi peserta didik
Agenda Kegiatan 
  21   Membuat   
Jadwal Pelatihan
  23 Memberikan Jadwal 
Pelatihan
Kasubbag TU
Kepala UPTD BLKI 
Dinaskertrans
  25   Menjelaskan 
kegiatan belajar
  24    Memberikan Modul & 
Lembar Kerja Pelatihan
Modul dan
 Lembar Kerja 
  26   Melaksanakan proses
Pelatihan dan evaluasi
28   Laporan 
pelatihan
11   Menyerahkan 
test tertulis 
27  Laporan 
Pelatihan
12   Memberikan lembar soal dan 
lembar jawaban tes tertulis 
serta Daftar hadir
16 Validasi hasil 
wawancara






  18  Mengumumkan hasil kelulusan 
calon peserta pelatihan




Gambar 2 Rich Picture Sistem yang Berjalan 
 
3.2 Temuan Hasil Analisis 
Temuan hasil analisis pada UPTD BLKI Disnakertrans adalah: 
1. Kurangnya informasi pendaftaran, dimana calon peserta pelatihan harus datang ke 
UPTD BLKI Disnakertrans untuk mendapatkan informasi pendaftaran. 
2. Informasi pengumuman hasil seleksi hanya dapat dilihat di papan pengumuman, 
bagi calon peserta diluar kota informasi tidak didapatkan saat itu juga. 
3. Peserta pelatihan sulit mengakses informasi pelatihan seperti jadwal pelatihan, data 
instruktur dan lain-lain. 
4. Peserta pelatihan tidak memilik referensi bacaan lain selain dari modul yang di 
berikan oleh UPTD BLKI Disnakertrans. 
5. Instruktur membutuhkan waktu yang lama dalam memproses rekap evaluasi 
pelatihan. 
 
3.3 Sistem yang Diusulkan 
Sistem yang diusulkan adalah calon peserta pelatihan mengunjungi website UPTD 
BLKI Disnakertrans Provinsi Sumatera Selatan, melakukan pendaftaran secara online dan calon 
peserta pelatihan dapat melihat hasil seleksi pelatihan. Selanjutnya peserta pelatihan dapat login 
pada website untuk masuk pada sistem informasi pelatihan dimana peserta pelatihan dapat 
melihat jadwal pelatihan, melihat pengumuman terbaru, melihat data instruktur pelatihan, 
mendownload materi pelatihan, melihat, mengerjakan dan mengupload tugas pelatihan. Setelah 
mengerjakan tugas dan evaluasi pelatihan, peserta pelatihan dapat melihat nilai tugas dan 
evaluasi pelatihan yang telah diinput oleh instruktur pelatihan. 
Kurangnya informasi 
Pendaftaran Calon Peserta 
Pelatihan harus ke kantor 
UPTD BLKI untuk 
mendapatkan informasi  
Membutuhkan waktu yang 
lama untuk memproses 
rekap evaluasi pelatihan 
Peserta pelatihan tidak memilik referensi 
bacaan lain selain dari modul yang di 







Informasi pengumuman hasil 
seleksi hanya dapat dilihat di 
papan pengumuman 
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Calon Peserta Pelatihan





















Kepala UPTD BLKI Laporan
 
 
Gambar 3 Sistem yang Diusulkan 
3.4 Rancangan Proses  
Proses adalah kerja yang dilakukan oleh sistem sebagai respon terhadap aliran data 
masuk atau kondisi. 
3.4.1 Diagram Nol yang Diusulkan 
Diagram Nol merupakan level kedua dari DFD menggambarkan pecahan dari 
diagram konteks. Diagram aliran data ini dapat dilihat pada diagram Nol yang diusulkan 





























































































Gambar 4 Diagram Nol yang Diusulkan 
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3.5 Rancangan Basis Data 
 
3.5.1 Entity Relationship Diagram  
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang menggambarkan 
hubungan antar tabel dalam suatu database dengan perantara primary key dan foreign 
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Gambar 5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
3.6 Rancangan Program (Flowchart) 
1. Flowchart Login 
Pada flowchart login, pengguna dapat masuk pada sistem dengan memasukkan 











































Gambar 6 Flowchart Login 
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2. Flowchart Halaman Beranda Administrator 
Pada flowchart halaman beranda administrator ini, administrator dapat 
mengelola data pelatihan seperti data peserta pelatihan, data instruktur dan lain-lain. 



















































Pilih Email Template Halaman Pengaturan
















Gambar 7 Flowchart Tambah Pengumuman 
 
3.7 Tampilan Akhir Aplikasi 
Tampilan akhir aplikasi merupakan tampilan akhir pada program yang dibuat 
beserta format data didalam aplikasi. 
1. Tampilan Halaman Login 
Pada halaman login adalah halaman yang menampilkan bagi pengguna untuk 
masuk pada SIMPEL UPTD BLKI Disnakertrans yang diusulkan. Tampilan halaman 
login dapat dilihat pada gambar 8.  
 
 
Gambar 8 Halaman Login 
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2. Tampilan Halaman Beranda Administrator 
Pada halaman beranda administrator merupakan halaman dari beranda 
administrator yang dapat mengelola data peserta pelatihan, instruktur dan data 
kegiatan pelatihan pada SIMPEL UPTD BLKI Disnakertrans. Halaman beranda 
administrator dapat dilihat pada gambar 9. 
 
 




Dengan adanya sistem informasi pada UPTD BLKI Disnakertrans dapat memperluas 
jangkauan informasi mengenai pelatihan kepada masyarakat Sumatera Selatan dan  menjadi 
inovasi baru untuk pengelolaan data dalam proses pelaksanaan pelatihan bagi pegawai serta 
memudahkan bagi instruktur dan peserta pelatihan dalam memanajemen materi, tugas dan 
jadwal pelatihan pada pelaksanaan kegiatan pelatihan keterampilan. Berdasarkan pengujian 
yang telah dilakukan oleh penulis, aplikasi dapat berjalan dengan baik tanpa ada error dan fitur 




Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran-saran yang penulis dapat berikan untuk 
pengembangan lebih lanjut tugas akhir adalah sebagai berikut: 
1. Untuk pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengen metode penelitan yang berbeda 
dengan ruang lingkup yang sama, ataupun metode penelitian yang sama dengan ruang 
lingkup yang berbeda, misalnya dikembangkan dengan menambahkan fitur SMS 
Gateway. 
2. Diharapkan website ini bisa dikembangkan lagi dengan membuat laporan pendaftar 
pelatihan dalam bentuk grafik. 
3. Tampilan website dapat didesain lebih kreatif dan komunikatif lagi guna menarik 
perhatian masyarakat sehingga dapat mengoptimalkan peran dari UPTD BLKI sebagai 
lembaga penyelenggara pelatihan. Misalnya dengan menambahkan fitur live chat dan 
pengembangan aplikasi e-learning. 
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